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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Bayam Merah (Amaranthus 

tricolor, L.) 
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Lampiran 2. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di 

Laboratorium Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim 
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Lampiran 3. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di 

Laboratorium Parasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
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Lampiran 4. Ethical Clearance 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Air Bayam Merah 

                 
                           

                             
      

                 
     

     
      

      28% 
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Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Ekstrak Air Bayam 

Merah dan Doksorubisin 

a. Perhitungan Sel MCF-7 

Jumlah sel terhitung = 824 sel 

Jumlah sel dalam stok = 
                                     

       
 

Jumlah sel dalam stok = 
         

 
 = 206 x 10

4 
sel/ml 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel MCF-7 untuk perlakuan = 1 x     
sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 10.000 sel ke dalam 

100 sumuran 

Volume yang diambil = 
                      

                     
 

Volume yang diambil = 
       

       
 = 0,485 ml, kemudian di + Media penumbuh 

ad 10 ml 

c. Pembuatan Larutan Stok 

EABM sebanyak 12,2 mg dilarutkan dalam 0,122 ml DMSO di dalam 

eppendrof 

Stok sampel = 12200 µg/ 0,122 ml DMSO 

      = 100.000 µg/ml 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi Ekstrak Air Bayam Merah 

Seri konsentrasi EABM (500; 250; 125; 62,5; 31,25; 7,8125 µg/ml) 
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Lampiran 6. Lanjutan  

1. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

  V1 x 100.000 μg/ml = 1400 μl x 500 μg/ml 

V1 = 1400 μl x 500 μg/ml 

            100.000 μg/ml 

= 7 μl EBM diambil dari stok 100.000 μg/ml, di + 

   MK 1393 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

    campuran tersebut dimasukkan dalam sumuran 

    dan replikasi 6x. 

2. Pembuatan seri konsentrasi 250 µg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 500 µg/ml = 1400 µl x 250 µg/ml 

V1 = 1400 μl x 250 μg/ml 

         500 μg/ml 

V1  = 700 μl EABM diambil dari stok 500 μg/ml, di + 

MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

dimasukkan dalam sumuran replikasi 6x. 

3. Pembuatan seri konsentrasi 125 µg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 250 µg/ml = 1400 µl x 125 µg/ml 

V1 = 1400 μl x 125 μg/ml 

           250 μg/ml 
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Lampiran 6. Lanjutan  

V1  = 700 μl EABM diambil dari stok 250 μg/ml, di + 

MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

dimasukkan dalam sumuran replikasi 6x. 

4. Pembuatan seri konsentrasi 62,5 µg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 125 µg/ml = 1400 µl x 62,5 µg/ml 

V1 = 1400 μl x 62,5 μg/ml 

         125 μg/ml 

V1  = 700 μl EABM diambil dari stok 125 μg/ml, di + 

MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

dimasukkan dalam sumuran replikasi 6x. 

5. Pembuatan seri konsentrasi 31,25 µg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 62,5 µg/ml = 1400 µl x 31,25 µg/ml 

V1 = 1400 μl x 31,25 μg/ml 

  62,5 μg/ml 

V1  = 700 μl EABM diambil dari stok 6,25 μg/ml, di + 

MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

dimasukkan dalam sumuran replikasi 6x. 

6. Pembuatan seri konsentrasi 15,625 µg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 31,25 µg/ml = 1400 µl x 15,625 µg/ml 
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Lampiran 6. Lanjutan  

V1 = 1400 μl x 15,625 μg/ml 

  31,25 μg/ml 

V1  = 700 μl EABM diambil dari stok 31,25 μg/ml, di + 

MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

dimasukkan dalam sumuran replikasi 6x. 

7. Pembuatan seri konsentrasi 7,8125 µg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 15,625 µg/ml = 1400 µl x 7,8125 µg/ml 

V1 = 1400 μl x 7,8125 μg/ml 

         15,625 μg/ml 

V1  = 700 μl EABM diambil dari stok 31,25 μg/ml, di + 

MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

campuran dalam sumuran replikasi 6x. 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi Doksorubisin 

 Pembuatan Stok 

Stok Doksorubisin dalam sediaan 10 mg/5 ml = 2 mg/ml = 2000 µg/ml 

 Pembuatan Seri Konsentrasi 

Seri konsentrasi doksorubisin (100; 50; 25; 12,5; dan 6,25 µg/ml) 

1. Pembuatan seri konsentrasi 100 µg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 2000 µg/ml  = 1400 µl x 100 
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Lampiran 6. Lanjutan  

V1     = 1400 µl x 100 µg/ml 

     2000 µg/ml 

 V1    = 70 μl doksorubisin diambil dari stok 2000 µg/ml 

            di + MK 1330 μl dalam conical tube, kemudian 

        100 μl campuran tersebut dimasukkan dalam 

        sumuran replikasi 6x. 

2. Pembuatan seri konsentrasi 50 µg/ml 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x 100 µg/ml  = 1400 µl x 50 µg/ml 

V1    = 1400 µl x 50 µg/ml 

    100 µg/ml 

V1    = 700 μl doksorubisin diambil dari stok 100 µg/ml, 

di + MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 

μl dimasukkan dalam sumuran replikasi 6x. 

3. Pembuatan Seri Konsentrasi 25 μg/ml 

V1 x 50 µg/ml = 1400 µl x 25 µg/ml 

V1    = 1400 µl x 25 µg/ml 

    50 µg/ml 

V1    = 700 μl doksorubisin diambil dari konsentrasi 50 

µg/ml, di + MK 700 μl dalam conical tube, 

kemudian 100 μl dimasukkan dalam sumuran 

replikasi 6x. 
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Lampiran 6. Lanjutan  

4. Pembuatan Seri Konsentrasi 12,5 μg/ml 

V1 x 25 µg/ml  = 1400 µl x 12,5 µg/ml 

V1    = 1400 µl x 12,5 µg/ml 

    25 µg/ml 

V1    = 700 μl doksorubisin diambil dari 25 µg/ml, di + 

MK 700 μl dalam conical tube, kemudian 100 μl 

dimasukkan dalam sumuran replikasi 6x. 

5. Pembuatan Seri Konsentrasi 6,25 μg/ml 

V1 x 12,5 µg/ml  = 1400 µl x 6,25 µg/ml 

V1    = 1400 µl x 6,25 µg/ml 

    12,5 µg/ml 

V1    = 700 μl doksorubisin diambil dari konsentrasi 12,5 

µg/ml, di + MK 700 μl dalam conical tube, 

kemudian 100 μl dimasukkan dalam sumuran 

replikasi 6x. 

 

 

 

 

 

 



49 

 

 

Lampiran 7.  Penentuan Nilai IC50 EABM dan Doksorubisin pada Sel 

Kanker Payudara MCF-7 

 

a. Penentuan Nilai IC50  Ekstrak Air Bayam Merah 

 

b. Perhitungan % viabilitas sel 

 

Rumus   

Adapun cara perhitungan % viabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Konsentrasi 500 (µg/ml) 

% viab  =  
           

           
 x 100% 

  = 74,126%   

2. Konsentrasi 250 (µg/ml) 

% viab  =  
           

           
 x 100% 

  = 83,071% 

3. Konsentrasi 125 (µg/ml) 

% viab  =  
           

           
 x 100% 

  = 90,709% 

 

Konsentrasi 

EMB (µg/ml) 

Absorbansi Rata-rata % Viabilitas 

Sel 
1 2 3 

500 0.832 0.854 0.872 0.853 74.126 

250 0.871 0.990 0.966 0.942 83.017 

125 0.979 1.051 1.027 1.019 90.709 

62,5 0.981 1.102 1.105 1.063 95.105 

31,25 1.069 1.136 1.150 1.118 100.599 

      

Kontrol Sel 1.208 1.106 1.021 1.112  

Kontrol media 0.110 0.112 0.111 0.111  
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Lampiran 7. Lanjutan  

4. Konsentrasi 62,5 (µg/ml) 

     % viab  =  
           

           
 x 100% 

  = 95,105% 

5. Konsentrasi 31,25 (µg/ml) 

     % viab  =  
           

           
 x 100% 

  = 100,599% 

c. Hasil IC50 EABM dari Analisis Probit 

Confidence Limits 

 

Probabil

ity 

95% Confidence Limits for 

konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)
a
 

 

Estimate 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBIT 0.01 34158.945 . . 4.534 . . 

0.02 21565.066 . . 4.334 . . 

0.03 16106.957 . . 4.207 . . 

0.04 12932.246 . . 4.112 . . 

0.05 10817.393 . . 4.034 . . 

0.06 9292.108 . . 3.968 . . 

0.07 8132.757 . . 3.910 . . 

0.08 7217.991 . . 3.858 . . 

0.09 6475.701 . . 3.811 . . 

0.1 5860.086 . . 3.768 . . 

0.15 3875.142 . . 3.588 . . 

0.2 2789.550 . . 3.446 . . 

0.25 2104.090 . . 3.323 . . 

0.3 1633.363 . . 3.213 . . 
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0.35 1291.720 . . 3.111 . . 

0.4 1033.860 . . 3.014 . . 

0.45 833.483 . . 2.921 . . 

0.5 674.241 . . 2.829 . . 

0.55 545.423 . . 2.737 . . 

0.6 439.713 . . 2.643 . . 

0.65 351.935 . . 2.546 . . 

0.7 278.322 . . 2.445 . . 

0.75 216.056 . . 2.335 . . 

0.8 162.966 . . 2.212 . . 

0.85 117.312 . . 2.069 . . 

0.9 77.576 . . 1.890 . . 

0.91 70.201 . . 1.846 . . 

0.92 62.982 . . 1.799 . . 

0.93 55.898 . . 1.747 . . 

0.94 48.923 . . 1.690 . . 

0.95 42.025 . . 1.624 . . 

0.96 35.153 . . 1.546 . . 

0.97 28.224 . . 1.451 . . 

0.98 21.080 . . 1.324 . . 

0.99 13.308 . . 1.124 . . 

a. Logarithm base = 10.      
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d. Penentuan Nilai IC50 Doksorubisin 

Konsentrasi 

Doksorubisin 

(µg/ml) 

Absorbansi Rata-rata % 

Viabilitas 

Sel 1 2 3 

100 0.430 0.435 0.436 0.434 32.268 

50 0.450 0.460 0.469 0.460 34.865 

25 0.456 0.483 0.484 0.474 36.264 

12,5 0.504 0.508 0.518 0.510 39.860 

6,25 0.561 0.589 0.696 0.615 50.350 

      

Kontrol Sel 1.208 1.106 1.021 1.112  

Kontrol media 0.110 0.112 0.111 0.111  

 

e. Perhitungan % viabilitas sel 

Adapun cara perhitungan % viabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Konsentrasi 100 (µg/ml) 

% viab  =  
           

           
 x 100% 

= 32,268% 

2. Konsentrasi 50 (µg/ml) 

% viab =  
           

           
 x 100% 

 = 34,865% 

3. Konsentrasi 25 (µg/ml) 

% viab =  
           

           
 x 100% 

           = 36,264% 

4. Konsentrasi 12,5 (µg/ml) 

% viab = 
           

           
 x 100% 

            = 39,860% 
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Lampiran 7. Lanjutan  

5. Konsentrasi 6,25 (µg/ml) 

% viab =  
           

           
 x 100% 

            = 50,350% 

f. Hasil IC50 Doksorubisin dari Analisis Probit  

Confidence Limits 

 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)
a
 

 Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBIT 0.01 77.247 . . 1.888 . . 

0.02 50.726 . . 1.705 . . 

0.03 38.846 . . 1.589 . . 

0.04 31.782 . . 1.502 . . 

0.05 26.994 . . 1.431 . . 

0.06 23.492 . . 1.371 . . 

0.07 20.797 . . 1.318 . . 

0.08 18.647 . . 1.271 . . 

0.09 16.886 . . 1.228 . . 

0.1 15.412 . . 1.188 . . 

0.15 10.559 . . 1.024 . . 

0.2 7.818 . . .893 . . 

0.25 6.041 . . .781 . . 

0.3 4.792 . . .681 . . 

0.35 3.867 . . .587 . . 

0.4 3.155 . . .499 . . 

0.45 2.591 . . .413 . . 

0.5 2.134 . . .329 . . 

0.55 1.758 . . .245 . . 

0.6 1.444 . . .159 . . 
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0.65 1.178 . . .071 . . 

0.7 .950 . . -.022 . . 

0.75 .754 . . -.123 . . 

0.8 .582 . . -.235 . . 

0.85 .431 . . -.365 . . 

0.9 .295 . . -.529 . . 

0.91 .270 . . -.569 . . 

0.92 .244 . . -.612 . . 

0.93 .219 . . -.660 . . 

0.94 .194 . . -.713 . . 

0.95 .169 . . -.773 . . 

0.96 .143 . . -.844 . . 

0.97 .117 . . -.931 . . 

0.98 .090 . . -1.047 . . 

0.99 .059 . . -1.229 . . 

a. Logarithm base = 10.      
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Lampiran 8. Perhitungan Sel, Seri Konsentrasi Ekstrak Air Bayam Merah 

(EABM) dan Hasil dalam Uji Induksi Apoptosis 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung = 789 sel 

Jumlah sel dalam stok =  
                                    

       
 

Jumlah sel dalam stok =  
       

 
                    

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel MCF-7 untuk perlakuan = 5 x     sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 50.000 sel kedalam 2 

sumuran 

Volume yang diambil = 
                      

                     
 

Volume yang diambil = 
         

          
 = 0,051 ml ~ 51µl , kemudian di + Media 

penumbuh ad 2 ml. 
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Lampiran 9. Data Absorbansi        

  

 

 

 

Abs Sampel 

Abs Kontrol Sel 

Abs Doxorubisin 

Abs Kontrol Media 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Penyortiran      Penimbangan 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Infundasi            Penyaringan 

  

Freezdry 

      Ekstrak Air Bayam Merah 
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Lampiran 10. Lanjutan  

  

 

 

 

 

 

 

Bahan Uji Sitotoksisitas     Pembuatan Sampel Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 Perlakuan       Inkubator CO
2
 

 

 

 

 

 

Penambahan Reagen MTT     Pembacaan ELISA Reader 



59 

 

 

Lampiran 10. Lanjutan  

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Uji Apoptosis   Pengamatan Sel Induksi Apoptosis 

 

 


